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Pesan dakwah adalah pesan kebaikan yang bertujuan untuk 
memperbaiki kualitas akhlak manusia.  Dalam abad globalisasi dan 
informasi sekarang ini membuat berbagai industri di dunia 
mendapatkan kemudahan, terutama dalam mendistribusikan produk 
dan karyanya. Karena perkembangan teknologi informasi banyak film 
dari luar yang masuk ke Indonesia, salah satunya film dari korea 
selatan yaitu Itaewon Class. Drama Itaewon Class adalah drama yang 
menceritakan tentang seorang pemuda yang bernama Park Sae Roy 
dan ke-empat rekannya yaitu Seung Kwon, Ma hyon-i, Toni Kim dan 
Kim Dami.  
Fokus penelitian pada penelitian ini adalah pada dinamika 
Itaewon Class yaitu pada penggambaran tingkah laku dalam drama 
Itaewon class yang bisa disenadakan dengan pesan dakwah.   Jenis 
penelitian ini adalah penelitian pustaka (Library Research) yang 
bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan teknik 
dokumentasi, dan observasi  untuk mendapatkan data. Objek dari 
penelitian ini adalah  tayangan drama Itaewon Class, sedangkan 
subjek penelitan yaitu tayangan drama Korea Itaewon class. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mencari tahu bagaimana dinamika Itaewon 
Class korelasi dengan pesan-pesan dakwah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa termuat beberapa 
adegan dalam  Itaewon Class yang bisa disenadakan dengan pesan 
dakwah yaitu pada kategori pesan dakwah akhlak yang tergambar 
pada episode 1 saat Park Sae Roy menunjukkan sikap optimisnya 
yang yakin dapat menyelesaikan tes fisiknya dengan terus berlari 
meskipun dengan keadaan kaki yang diperban  karena luka, dan pada 
episode ke tiga yang tergambar pada saat Park Sae roy mencoba 
menahan amarahnya dengan mendudukkan kepala adegan tersebut 
tergolong dalam pesan dakwah akhlak terhadap diri sendiri. Pesan 
Akhlak terhadap orang lain tergambar pada saat Park Sae roy bersedia 
menerima sanksi karena telah melanggar norma yang ada 
dimasyarakat. Dan pada adegan di episode 1 yaitu pada saat Park sae 
roy menolong seorang pengemis yang terjatuh, dan pada episode 7 
saat Seung Kwon memberikan pertolongan kepada Kim Tony yang 
telah terkena rasis oleh seseorang. Terakhir yaitu akhlak terhadap 
lingkungan tergambr pada saat Seung Kwon memberikan makan pada 
kucing jalanan yang kelaparan. 
Dengan demikian drama Itaewon class ada korelasinya 
dengan pesan-pesan dakwah yakni pada pada kategori akhlak yang 
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mana sama-sama mengajarkan dan mengajak  untuk beramar ma’ruf. 
Jika pesan tersebut diamalkan dan dikerjakan dengan baik oleh 
seseorang dikehidupannya maka akan lahirlah sebuah perubahan 
perilaku sesuai dengan apa yang menjadi tujuan dan efek dari pesan 
dakwah itu sendiri. 
 



































The message of da'wah is a message that aims to improve the quality 
of human morals. In the current era of globalization and today's 
information makes various industries get convenience in the world, 
especially in distributing products and knowledge. Due to the 
development of information technology, many foreign films have 
entered Indonesia, one of which is the film from South Korea, namely 
Itaewon Class. Drama Itaewon Class is a drama that tells about a 
young man named Park Sae Roy and his four colleagues, namely 
Seung Kwon, Ma Hyon-i, Toni Kim and Kim Dami.  
The focus of research in this study is on the dynamics of Itaewon 
Class, namely the description of behavior in the Itaewon class drama 
that can be matched with the message of da'wah. This type of research 
is library research which is descriptive qualitative. This study uses 
documentation and observation techniques to obtain data. The object 
of this research is the drama Itaewon Class, while the subject of the 
research is the Korean drama Itaewon Class. The purpose of this 
study was to find out how the dynamics of Itaewon Class correlated 
with da'wah messages. 
The results show that there are several scenes in Itaewon Class that 
can be matched with the message of da'wah, namely in the category of 
moral da'wah messages depicted in episode 1 when Park Sae Roy 
shows his optimistic attitude that he believes he can complete his 
physical test by continuing to run even though his legs are bandaged 
because wounds, and in the third episode which is depicted when Park 
Sae roy tries to contain his anger by sitting his head. Moral messages 
towards others are reflected when Park Sae Roy is willing to accept 
sanctions for violating the norms that exist in society. And in the scene 
in episode 1, when Park sae roy helps a beggar who fell, and in 
episode 7 when Seung Kwon gives help to Kim Tony who has been 
exposed to racism by someone. Finally, the morals towards the 
environment are depicted when Seung Kwon feeds hungry street cats. 
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A. Penegasan Judul 
Judul merupakan  salahsatu cerminan pokok dalam suatu 
penelitian karya ilmiah. Maka dari itu untuk menghindari 
pergeseran makna dalam memahami judul skripsi ini kiranya 
perlu dijelaskan dengan baik dan jelas. Adapun judul skripsi ini 
adalah “DINAMIKA DRAMA KOREA ITAEWON CLASS 
KORELASI DENGAN PESAN-PESAN  DAKWAH “ dengan 
rincian penjelasan dari beberapa istilah judul sebagai berikut : 
Menurut Slamet Santoso dinamika berarti tingkah laku 
warga yang satu secara langsung mempengaruhi warga yang lain 
secara timbal balik. Dinamika berarti adanya interaksi dan 
interdepedensi antara anggota kelompok yang satu dengan yang 
lain. Karenanya dapat disimpulkan bahwa dinamika ialah 
kedinamisan atau keteraturan yang jelas dalam hubungan secara 
psikologis.
1
 Dinamika perilaku manusia adalah sekumpulan 
perilaku yang dimiliki oleh manusia, yang mana perilaku ini 
dipengaruhi oleh adat, sikap, nilai, etika, kekuasaan, persuasi dan 
genetika.
2
  Menurut Wildan Zulkarnain, dinamika adalah suatu 
hal yang diberi dorongan berupa tenaga kekuatan sehingga 
mampu berpindah tempat.
3
 Menurut KBBI  dinamika adalah 
bagian dari ilmu fisika yang berhubungan dengan benda yang 
bergerak dan tenaga yang menggerakkan. Dinamika yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah tingak laku  dalam 
tayangan Itaewon Class yang bagaimana yang bisa diterapkan 
direalita kehidupan.   
                                                             
1 Slamet santoso, Dinamika Kelompok,(Jakarta : Pt. Bumi Aksara, 2004) hal 
5. 
2 Azizah, Dinamika Perilaku Manusia dalam Perspektif Psikologi, 5 
September 2012, https://pdfcoffee.com/dinamika-perilaku-manusia-dalam-perspektif-
psikologi-pdf-free.html, diakses 20 Juni 2021, 08 : 55.  






Drama korea atau biasa disebut dengan drakor adalah  
acara televisi  yang berasal dari negara korea yang menampilkan 
kebudayaan dan kehidupan sehari-hari masyarakat korea yang 
memiliki segi cerita sederhana namun bermakna.
4
 Pada umumnya 
drama korea memiliki cerita yang berkisah tentang percintaan 
ataupun perebutan harta kekayaan lengkap dengan totalitas aktor 
dan aktrisnya dalam memainkan peran. Maka tidak heran 
hadirnya drama korea berhasil mencuri perhatian masyarakat 
indonesia khususnya remaja. Adapun drama korean yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah drama korea Itaewon Class 
yang menjadi perbincangan khalayak karena isi tayangannya 
yang dinilai memotivasi. Menurut Sukardi korelasi merupakan 
salah satu bagian ex-posfacto karena biasanya peneliti tidak 
memanipulasi keadaan yang ada dan langsung mencari 
keberadaan hubungan dan tingkat hubungan variabel yang 
direfleksikan dalam koefisian korelasi.
5
  Menurut KBBI korelasi 
adalah hubungan timbal balik atau sebab akibat.   
Sedangkan menurut Mc millan dan Schumacher korelasi 
adalah adanya hubungan dan tingkat variabel penting karena 
dengan mengetahui tingkat hubungan yang ada dan 
mengembangkannya sesuai dengan tujuan penelitian.
6
 Namun, 
korelasi yang dimaksud pada penelitian ini  dimaknai secara 
singkat dan sederhana, bukan korelasi sebagai teknik penelitian 
kuantitatif pada umumnya melainkan hanya sebagai pengertian 
yang mencari hubungan antara dinamika drama korea Itaewon 
Class apakah bisa disenadakan dengan pesan-pesan dalam 
dakwah.  
                                                             
4 Gracia Aninditya, Pengaruh Terpaan Tayangan Televisi Drama Korea 
Terhadap Gaya Hidup Masyarakat Bandung, Journal Komunikasi (universitas 
Telkom) hal 4. 
5 Sukardi,  Metodologi Penelitian, ( Jakarta : Pranemedia Group, 2014 ) hal 
hal 78. 
6 Samsudin dan Vismaia S. Damaianti, Metode Penelitian Pendidikan 





Pesan dakwah merupakan unsur terpenting dalam lingkup 
pembahasan tentang dakwah. Pesan dakwah atau maddah al-
dakwah adalah materi dakwah yang meliputi bidang akidah, 
syari‟ah (ibadah dan mu‟amalah) dan Akhlak. Kesemua materi 
dakwah ini bersumber dari Al-qur‟an, As-sunah Rasulullah Saw., 
hasil Ijtihad ulama, sejarah peradaban Islam.
7
  
Pesan komunikasi dalam dakwah sudah jelas merupakan 
ajaran islam, baik berupa akidah, ibadah, mua‟amalah dan akhlak 
yang diajarkan Allah SWT dalam Al-qur‟an melalui Rasul-NYA. 
Ajaran tersebut tidak hanya terbatas pada teori saja, melainkan 
juga berupa perbuatan para juru dakwah sendiri. Sehingga 
dikenal pula dalam pelaksanaannya sebagai dakwah bilhal. 
Karena itu pula juru dakwah itu sendiri bisa dianggap segai pesan 
atau materi dakwah yang harus dikomunikasikan. Singkat kata 
da‟i pun merupakan pesan dakwah.
8
 Pesan dakwah adalah isi 
pesan komunikasi secara efektif terhadap penerima dakwah. Pada 
dasarnya materi dakwah islam bergantung pada tujuan dakwah 
yang ingin dicapai. Jadi pesan dakwah adalah isi dakwah yang 
disampaikan da‟i kepada mad‟u yang bersumber dari agama 
islam.
9
 Pesan dakwah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
pesan dakwah yang meliputi pesan aqidah, muamalah, dan 
akhlak.  
Berdasarkan definisi diatas maka yang dimaksud dengan 
dinamika drama korea itaewon class korelasi dengan pesan-pesan 
dakwah adalah sekumpulan perilaku dalam drama korea Itaewon 
Class yang bisa disenadakan dengan pesan-pesan dakwah yaitu 




                                                             
7 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah,(Jakarta : Rajawali Pers, 2011) 
hal 8. 
8 Kustadi Suhandang, Ilmu Dakwah Perspektif Komunikasi, ( Bandung : PT. 
Remaja Rosdakarya, 2013) hal 22. 





B. Latar Belakang Masalah 
Pesan dakwah adalah  pesan yang  berisi petunjuk agar 
manusia secara individual menjadi pribadi yang baik, beradab 
dan berkualitas, selalu berbuat baik sehingga membangun 
peradaban yang maju, sebuah tatanan kehidupan yang manusiawi 
dalam arti kehidupan yang adil, bebas dari segala ancaman, 
penindasan dan kekhawatiran.  Untuk mencapai itu semua 
diperlukan suatu usaha  yang dinamakan dakwah.
10
 Ditinjau dari 
segi bahasa, dakwah berasal dari bahasa arab “da‟wah”. Dakwah 
mempunyai tiga huruf besar yaitu dal, „ain dan wawu. Dan ketiga 
huruf besar tersebut adalah memanggil, mengajak, mengundang, 
meminta tolong, memohon, menamakan, menyuruh, datang, 




Secara istilah dakwah adalah mengajak orang lain untuk 
meyakini dan mengamalkan aqidah serta syari„at Islam yang 
terlebih dahulu telah diyakini dan diamalkan oleh da‟i atau 
pendakwah.
12
  Dalam istilah “mengajak” sudah tentu selalu 
terkandung makna mempengaruhi orang lain agar orang lain itu 
mau dan mampu mengubah sikap, sifat, pendapat, dan perilaku 
sesuai dengan apa yang dikehendaki orang yang mengajaknya.
13
  
Kegiatan berdakwah sudah ada sejak adanya tugas dan fungsi yang 
harus diemban oleh manusia dikehidupan ini. Hal itu dilakukan 
dalam rangka penyelamatan seluruh alam, termasuk didalamnya 
manusia itu sendiri. Namun kegiatan dakwah sering dipahami, baik 
oleh masyarakat awam maupun sebagian masyarat terdidik sebagai 
kegiatan yang sangat praktis, sama dengan tabligh ( ceramah ), 
                                                             
10 Moh. Ali aziz, Ilmu Dakwah (edisi revisi),(jakarta : kencana media grup, 
2009) hal.4. 
11 Moh. Ali aziz, Ilmu Dakwah ( Jakarta : Prenade Media Group, 2004) hal 
6. 
12 Hasjmi, Moch. Fakhruroji, Dakwah di Era Media Baru, (Bandung: 
Simbiosa Rekatama Media, 2017), hal. 2. 





yaitu suatu kegiatan penyampaian ajaran Islam secara lisan yang 
dilakukan oleh para kyai diatas mimbar.
14
 
Pada era globalisasi, teknologi informasi telah mengalami 
kemajuan yang luar biasa, dimana masyarakat dapat memanfaatkan 
teknologi bukan hanya untuk memperoleh informasi yang dicari 
namun juga dapat memberikan informasi yang dibutuhkan oleh 
orang yang lainnya. Adanya televisi, radio, surat kabar, buku, 
majalah, smartphone yang tentunya dapat dimanfaatkan untuk 
kegiatan berdakwah. Maka dari itu, saat ini kegiatan berdakwah 
tidak hanya melulu dalam bentuk ceramah yang dilakukan dari 
majelis ke majelis ataupun dari mimbar ke mimbar keagamaan 
lainnya. 
Adanya kemajuan teknologi informasi membuat berbagai 
industri di dunia mendapatkan kemudahan, terutama dalam 
mendistribusikan produk dan karyanya. Karena perkembangan 
teknologi informasi banyak film dari luar yang masuk ke 
Indonesia, salah satunya film dari Korea Selatan, seperti yang 
disampaikan oleh duta besar Indonesia untuk Korea Selatan 
bahwa pada tahun 2016 industri perfilman Korea Selatan sedang 
mengalami perkembangan. Salahsatunya prestasi film dari Korea 
Selatan yaitu berhasil menembus pasar dunia salah satunya 
industri perfilman Indonesia.
15
 Menyebarnya budaya korea 
melalui sebuah tayangan drama dapat dilihat dikehidupan 
masyarakat  yaitu mulai dari cara berbicara, cara berpakaian, 
sampai tradisi makan yang ala-ala korean hampir dapat dijumpai 
diberbagai tempat.   
Drama korea biasanya menceritakan seputar kisah 
romantis dan berkaitan dengan kekayaan. Tayangan romance 
yang termuat dalam drama korea sebenarnya sudah menjadi hal 
yang wajar dinegaranya. Namun, untuk kita warga negara 
Indonesia yang mayoritasnya adalah muslim, yang mana 
                                                             
14 Asep Kusnawan, Ilmu Dakwah (Kajian Berbagai Aspek), (bandung : 
Pustaka bani quraisy, 2004) hal 7. 
15 Belajar Dari Industri Film Korea (22 Juli 2016), 
Http//www.mediaindonesia.com/read/detail/57529-belajar-dari-industri-film-korea, 





diperintahkan oleh Allah swt untuk menjaga diri dari perbuatan 
yang dilarang jika tidak bijak menanggapi hal tersebut 
memungkinkan tradisi romance yang termuat dalam tayangan 
drama korea bisa berdampak negatif bagi kita selaku umat 
muslim. 
Pada 31 januari 2020 Korea Selatan berhasil mencuri 
perhatian masyaraat indonesia dengan dramanya yang berjudul 
Itaewon Class. Itaewon Class mendapat rating tertinggi setelah 
The World Of The Merried. Drama ini menceritakan tentang 
sekelompok anak muda yang keras kepala dan pemberani yang 
mencoba melawan ketidakdilan.  Drama korea Itaewon Class 
banyak diperbincangkan oleh khalayak Indonesia. Itaewon Class 
tidak berfokus pada kisah percintaan melainkan pada isu sosial 
yang menginspirasi. Salah satu pecinta drama korea mengatakan 
pendapatnya tentang drama korea Itaewon Class sebagai berikut : 
“ Itaewon Class adalah drama terbaik ditahun 2020, tidak 
melulu hanya romantisme saja, banyak sekali hikmah yang 
bisa dipetik, karena isinya memotivasi”. 
Drama korea Itaewon Class  berhasil mencuri perhatian 
masyarakat Indonesia, hal itu dapat dilihat dari banyaknya ulasan 
di internet dan di platform youtube yang merekomendasikan 
Itaewon Class sebagai drama yang wajb ditonton. Dalam 
ulasannya mereka mengatakan bahwa Itaewon Class merupakan 
drama yang sarat akan makna dan pengajaran.. Itu artinya pesan-
pesan yang terdapat dalam drama korea tidak selalu bermuatan 
negatif tetapi juga ada pesan-pesan kebaikan yang bisa kita ikuti 
untuk dijadikan pelajaran hidup.  
Dalam drama Itaewon Class terdapat beberapa pesan-pesan 
kebaikan yang mana pesan-pesan tersebut bisa disenadakan 
dengan dakwah, diantaranya optimisme, tolong menolong dan 
pesan-pesan kebaikan lainnya yang akan dibahas lebih lanjut 
pada Bab III.  Dengan melihat beberapa pesan moral yang 
terdapat dalam drama Itaewon Class, oleh karena itu peneliti 





dinamika drama korea Itaewon Class korelasi dengan pesan-
pesan dakwah 
 
C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, 
maka penulis memberikan fokus guna menghindari adanya 
perluasan pembahasan. Maka penulis menentukan yang menjadi 
fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Penulis mencari tahu bagaimana  dinamika K-Drama 
Itaewon Class? 
2. Penulis menganalisis tayangan drama Korea Itaewon Class? 
3. Dan bagaimana hubungannya dengan pesan-pesan dakwah ? 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan apa yang telah dikemukakan dalam  latar 
belakang diatas, maka pokok masalah dalam penelitian ini adalah  
1. Bagaimana dinamika drama korea Itaewon Class? 
2. Bagaimana hubungan drama korea Itaewon Class dengan 
Pesan-Pesan Dakwah? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap bagaimana 
dinamika drama Itaewon Class dan bagaimana  hubungan drama 
korea Itaewon Class dengan Pesan-Pesan Dakwah ? 
 
F. Manfaat Penelitian 
a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
bahan referensi bagi peneliti selanjutnya mengenai analisis 





b. Secara praktis, sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan 
S1 di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, serta 
pengalaman bagi diri peneliti sendiri dalam melakukan 
kegiatan penelitian pada sebuah drama. 
 
G. Kajian Terdahulu Yang Relevan 
1. Skripsi yang ditulis oleh Desti Nurhayati dilakukan pada 
tahun 2019 dengan berjudul “Pesan dakwah dalam novel cinta 
suci zahrana karyahabibburrahman el shirazy’’ 
a. Penelitian ini menganalisis Pesan Dakwah yang terdapat 
dalam novel dengan Cinta suci Zahrana dengan 
menggunakan semiotik deskriptif Klaus Kliper draft 
dengan kesimpulan bahwa pesan dakwah yang terdapat 
pada novel tersebut  banyak mengandung pesan dakwah 
ditunjukan dengan temuan yang menunjukan bahwa 
memilihi seorang suami bukan didasarkan pada status 
sosialnya melainkan pada akhlaknya. 
b. Perbedaan antara skripsi yang ditulis oleh penelitian ini 
dengan Desti Nurhayati adalah ia menganalisis pesan 
dakwah pada sebuah Novel dengan menggunakan 
semiotik descriptif Klaus Klipper sedangkan peneliti 
menganalisis dinamika pesan dalam Drama Korea 
dengan mengunakan Content analysis  milik Harold 
Laswell. 
2. Skripsi yang ditulis oleh Devi Permatasari penelitian ini 
dilakukan pada tahun 2018 dengan Judul “Makna Pernikahan 
dalam Film Surga Yang Tak Dirindukan” 
a. Penelitian ini manganalisis Makna Pernikahan dalam 
Film Surga Yang Tak Dirindukan dengan hasil dari 
penelitian ini disimpulkan dengan bahwa terpenuhinya 
kebutuhan jasmani anggota keluarga serta terbangunnya 
keluarga yang sakinah, ketenangan dan ketentraman dan 
menjaga hubungan keluarga dan lingkungan. Dengan 





b. Perbedaan antara Skripsi yang ditulis oleh peneliti 
dengan Devi Permatasari adalah Devita Sari menganalisis 
Makna Pernikahan dengan menggunakan semiotik 
analisis milik Jhon Fhiske sedangkan penulis 
menganalisis isi pesan dari dinamika Drama Itaewon 
class dan dengan menggunakan Content analysis Harold 
Laswell. 
3. Skripsi yang ditulis oleh Lathifah Istiqomah penelitian ini 
dilakukan pada tahun 2019 dengan judul “Analisis Pesan 
Dakwah Dalam Film Duka Sedalam Cinta” 
a. Penelitian ini menganalisis pesan dakwah dalam film 
duka sedalam cinta dengan temuan hasil Pesan dakwah 
aqidah yang disampaikan dalam film ini adalah tentang 
iman kepada malaikat. Pesan dakwah syariah yang 
disampaikan adalah tentang ibadah, yakni mendirikan 
shalat, membayar zakat, mengenakan jilbab, dan tidak 
bersentuhan dengan lawan jenis yang bukan mahram. 
Pesan dakwah akhlak yang disampaikan pada film ini 
adalah tentang ta‟awun (tolong menolong), saling 
memaafkan, bersedekah, bersikap sabar, adil dan 
bijaksana, serta istiqamah (teguh pendirian) dalam 
beragama Islam. 
b. Perbedaan antara skripsi yang ditulis oleh peneliti adalah 
penelitian analisis dilakukan pada sebuah drama korea 
sedangkan skripsi yang ditulis oleh Laila Isiqomah 
dilakukan pada sebuah Film Indonesia. Penelitian yang 
dilakukan oleh Laila Istiqomah bertujuan untuk mencari 
pesan dakwah sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti adalah Pesan moral yang menjadi bagian dari 
dinamika Itaewon Class yang kemudian akan dikaitkan 








H. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan analisis wacana yaitu studi 
struktur pesan atau telah mengenai aneka fungsi bahasa 
(pragmatik).
16
 Analisis wacana tidak hanya mengetahui isi teks, 
tetapi bagaimana juga pesan ituu disampaikan lewat kata, frase, 
kalimat, metafora macam apa yang disampaikan.  Analisis 
wacana bisa melihat makna apa yang tersembunyi dalam teks. 




Metode yang digunakan oleh peneliti adalah model Teun 
Van A Djik, menurutnya penelitian wacana tidak hanya pada teks 
semata, tetapi juga bagaimana suatu teks diproduksi . inti analisis 
Vand Djik menggabungkan tiga dimensi wacana kedalam suatu 
kesatuan analisis. Kelebihana analisis wacana model Teun Van 
Djik adalah bahwa penelitian wacana tidak semata-mata dengan 
menganalisis teks saja tetapi juga melihat bagaimana struktur 
sosial,dominasi dan kelomok masyarakat dan bagaimanna kognisi 




1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis kualitatif 
deskriptif. Metode penelitian ini menghasilkan temuan data 
deskriptif berupa kata-kata, bukan angka.
19
 Menurut I Made 
Winartha metode analisis deskriptif kualitatif adalah 
menganalisis, menggambarkan, dan meringkas berbagai kondisi, 
dan situasi dari data yang dikumpulkan berupa hasil wawancara 
atapun pengamatan mengenai masalah yang diteliti yang terjadi 
                                                             
16 Alex Sobur, Teks media suatu penganta untuk analisis wacana, analisis 
semioyic dan analisis framing, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya.2001) h 68. 
17 Ibid, h 68.  
18 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media 
(Yogyakarta : LKLS, 2006), h 224. 
19 Sudarwan denim, menjadi peneliti kualitatif( Bandung: pustaka setia, 







 Jenis penelitian ini tergolong kedalam penelitian 
kualititatif yakni prosedur penelitian yang menghasilkan data 




Berdasarkan judul skripsi penelitian ini merupakan jenis 
penelitian kepustakaan (library Research). Penelitian 
kepustakaan adalah penelitian yang dilaksanakan dengan 
menggunakan literatur (kepustakaan), baik berupa buku, catatan, 
maupun hasil laporan terdahulu.
22
 Teknik ini dilaksananakan 
dengan cara membaca, menelaah dan mencatat berbagai literatur 
atau bahan bacaan yang sesuai dengan pokok bahasan, kemudian 
disaring dan dituangkan dalam kerangka pemikiran teoritis.
23
 
Dipilihnya penelitian ini adalah peneliti mengaharapkan bisa 
mengungkap bagaimana dinamika drama korea Itaewon Class 
serta bagaimana korelasinya dengan pesan-pesan dalam dakwah. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan beberapa metode yaitu : 
1. Observasi 
Menurut Sutopo Observasi adalah kegiatan pengamatan 
yang dilakukan oleh peneliti, dimana peneliti berperan aktif 
dalam lokasi studi sehingga benar-benar terlihat dalam kegiatan 
penelitiannya. Observasi dipakai untuk memahami persoalan-
persoalan yang ada disekitar pelaku dan Narasumber. Observasi 
dapat dilakukan di perpustakaan, atau dimanapun peneliti 
memperoleh data dan informasi tentang objek penelitian baik 
lewat buku-buku atau visual yang lain.
24
 Pada penelitian ini 
                                                             
20  I Made Winartha, Pedoman Penulisan Usulan Penelitian, Skripsi dan 
Tesis, ( Yogyakarta : ANDI, 2006) hal 155. 
21
 Lexy J Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Jakarta: Pt. 
Remaja Rosdakarya, 1997) Hal 3. 
22 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, ( Jakarta : Bumi 
Aksara, 2008) hal 5. 
23 Kartini kartono, Pengantar Metodologi Research, ( Bandung : ALUMNI, 
1998) hal 78. 





penulis melakukan observasi pada Video Drama Itaewon Class 
yang terdapat dalam aplikasi Telegram dan mengamati pecinta 
drama korea yang menyaksikan drama Itaewon Class. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah pengambilan data yang diproses 
melalui dokumen-dokumen. Metode dokumentasi dipakai untuk 
mengumpulkan data dari sumber-sumber dokumen yang mungkin 
mendukung atau bahkan berlawanan dengan wawancara.
25
 
Metode dokumentasidilakukan untuk mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah prasasti dan lain sebagainya.
26
  Dalam penelitian ini 
teknik dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dokumen-
dokumen hasil penelitian yang terdahulu baik diperpustakaan 
ataupun internet. 
3. Data dan Sumber Data Penelitian 
Data adalah suatu fakta empirik yang dikumpulkan oleh 
peneliti untuk kepentingan dalam memecahkan masalah. Data 
penelitian berasal dari berbagai sumber yang dikumpulkan 
dengan menggunakan berbagai teknik selama penelitian tersebut 
berlangsung. Data bisa berwujud suatu keadaan, gambar, suara, 
huruf, bahasa atau pun simbol-simbol yang digunakan untuk 
menambah pengetahuan. Data berdasarkan sumbernya terbagi 
menjadi dua jenis yaitu Data Primer dan Data Sekunder.  
Data Primer Data Primer adalah data pokok atau data 
utama. Dalam penelitian ini yang termasuk data primer adalah 
drama korea Itaewon Class. Untuk sumber data peneliti mendapat 
berupa video dan file-file yang di download dari situs-situs di 
internet dan youtube. Data sekunder yaitu data tambahan atau 
pelengkap dari data primer yang ada. Dalam penelitian ini data 
sekundernya berupa buku,jurnal dan artikel yang internet yang 
dapat mendukung keabsahan data penelitian. 
                                                             
25 Opcit, hal 165 
26 Arikunto, Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta : 





4. Objek dan Subjek Penelitian 
Objek adalah masalah apa yang ingin diteliti atau masalah 
yang harus dipecahkan melalui penelitian. Objek dari penelitian 
ini adalah dinamika drama korea Itaewon Class bagaimana 
gambaran tingkah laku penonton drama Itaewon Class 
dikehidupan sehari-hari yang mencerminkan amar ma‟ruf nahi 
munkar. Sedangkan subjek adalah sumber tempat memperoleh 
keterangan penelitian, adapun subjek dalam penelitian ini adalah 
tayangan drama korea Itaewon Class serta para pecinta drama 
korea yang menonton drama Itaewon Class. 
5. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis kualitatif 
deskriptif. Metode penelitian ini menghasilkan temuan data 
deskriptif berupa kata-kata, bukan angka.
27
 Menurut I Made 
Winartha metode analisis deskriptif kualitatif adalah 
menganalisis, menggambarkan, dan meringkas berbagai kondisi, 
dan situasi dari data yang dikumpulkan berupa hasil wawancara 




Jenis penelitian ini tergolong kedalam penelitian 
kualititatif yakni prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orangdan 
perilaku yang diamati.
29
 Berdasarkan judul skripsi penelitian ini 
merupakan jenis penelitian kepustakaan (library Research). 
Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang dilaksanakan 
dengan menggunakan literatur (kepustakaan), baik berupa buku, 
catatan, maupun hasil laporan terdahulu.
30
 Teknik ini 
dilaksananakan dengan cara membaca, menelaah dan mencatat 
                                                             
27 Sudarwan denim, menjadi peneliti kualitatif( Bandung: pustaka setia, 
2002) cet-1 hlm 51 
28  I Made Winartha, Pedoman Penulisan Usulan Penelitian, Skripsi dan 
Tesis, ( Yogyakarta : ANDI, 2006) hal 155. 
29
 Lexy J Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Jakarta: Pt. 
Remaja Rosdakarya, 1997) Hal 3. 
30 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, ( Jakarta : Bumi 





berbagai literatur atau bahan bacaan yang sesuai dengan pokok 
bahasan, kemudian disaring dan dituangkan dalam kerangka 
pemikiran teoritis.
31
 Dipilihnya penelitian ini adalah peneliti 
mengaharapkan bisa mengungkap bagaimana dinamika drama 
korea Itaewon Class serta bagaimana korelasinya dengan pesan-
pesan dalam dakwah. 
 
I. Sistematika Pembahasan 
BAB I PENDAHULUAN, pada bab ini disajikan penegasan 
judul, latar belakang Masalah, Fokus dan Sub Fokus Penelitian, 
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 
Penelitian terdahulu yang relevan, Metodologi Penelitian, dan 
Sistematika Pembahasan. 
BAB II LANDASAN TEORI pada bab ini ini disajikan teori-
teori yang berhubungan dengan fakta atau permasalahan yang 
dibahas pada BAB IV, yakni teori tentang dinamika drama korea, 
dan Pesan dakwah 
BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN pada bab ini 
berisikan gambaran umum tentang objek yang akan diteliti serta 
penyajian fakta dan data. 
BAB IV. ANALISIS PENELITIAN Pada bab ini berisikan  
penyajian data, fakta serta informasi yang telah diolah, dianalisis, 
ditafsirkan, yang telah dikaitkan dengan kerangka teoritik atau 
kerangka analisis yang telah dituangkan dalam BAB II. 
BAB V PENUTUP pada bab ini berisikan kristalisasi dari semua 
yang telah dicapai pada masing-masing BAB sebelumnya, 
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Berdasarkan uraian dari Bab satu sampai bab empat, maka 
dapat diambil beberapa  kesimpulan yaitu: 
1. Pesan dalam drama Itaewon Class yang berjumlah 16 
episode yang dapat disenadakan dengan pesan dakwah 
hanya pada kategori pesan dakwah akhlak saja. Pesan-
pesan tersebut adalah Akhlak kepada sesama manusia, 
diri sendiri dan lingkungan. Yaitu bagaimana 
seharusnya kita bersikap kepada orang lain tanpa 
memandang status sosialnya, bagaimana kita 
berhusnudzan kepada Allah dengan cara beroptimis 
bahwasannya yakin dan tetap berikhtiar apapun yang 
terjadi pada kehidupan kita merupakan ketetapan 
terbaik yang telah Allah gariskan. Kemudian 
bagaimana kita harus peduli terhadap lingkungan  yang 
ada disekitar kita. 
2. Tidak semua drama korea bermuatan negatif namun 
ada juga pesan-pesan kebaikan yang bisa disenadakan 
dengan pesan-pesan dakwah yang bisa kita terapkan 
dikehidupan kita sehari-hari. Drama Itaewon class ada 
korelasinya dengan pesan-pesan dakwah yakni pada 
pada kategori akhlak yang mana sama-sama 
mengajarkan dan mengajak  untuk beramar ma‟ruf. 
Jika pesan tersebut diamalkan dan dikerjakan dengan 
baik oleh seseorang dikehidupannya maka akan 
lahirlah sebuah perubahan perilaku sesuai dengan apa 









Ada beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan kepada 
para pembaca khusunya pecinta film atau drama bahwasannya 
ketika menonton tayangan film hendaknya kita bersikap kritis 
sehingga kita mampu menilai makna apa dan pelajaran apa yang 
terkandung dalam sebuah tayangan film ataupun drama. 
Sehingganya kita tidak menjadi audiens yang pasif yang menelan 
mentah-mentah agar tidak mudah terpengaruh dan terprovokasi 
dari tayangan yang disuguhkan apalagi terlebih pada tayangan 
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